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Abstrak 

Peningkatan kadar CO, di atmosfir pada saat ini dan dimasa datang yang 
diakibatkan oleh berbagai aktifitas manusia mempengaruhi berbagai bidang 
kehidupan, tidak terkeeuali terhadap interaksi serangga-tumbuhan. Selain 
mempengaruhi fenotip dan kualitas nutrisi tumbuhan, peningkatan kadar CO2 

juga berpengaruh langsung terhadap serangga serta interaksinya dengan 
tumbuhan dan musuh alaminya. Efek peningkatan CO, atmosfir akan semakin 
kompleks jika terjadi interaksi dengan faktor lingkungan lainnya seperti 
peningkatan kadar nitrogen dan peningkatan suhu atmosfir. Analisis terhadap 
berbagai literatur yang tersedia menunjukkan bahwa meskipun efek peningkatan 
CO, di atmosfir bersifat spesifik spesies dan spesifik sistem interaksi serangga
tumbuhan namun seeara umum hal ini berpotensi untuk meningkatkan serangan 
serangga hama dan mempengaruhi musuh alaminya. Pemahaman efek 
peningkatan kadar CO, atau atmosfir diperiukan seeara menyeluruh untuk dapat 
dipilih strategi pengendalian ham a yang tepa!. Peningkatan CO, juga merupakan 
isu ekologis yang mempunyai dampak terhadap berbagai bidang kehidupan 
manusia, maka diperlukan sikap proaktif, komunikasi dan kerjasama dengan 
berbagai pihak untuk mengatasinya. 
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Pendahuluan 

Sejak revolusi industri, jumlah CO, di atmosfer dan di laut meningkat lebih dari 
30%, dari sekitar 275 part per million (ppm) pada awal tahun 1700 menjadi 365 ppm 
pada saat ini dan diprediksi bisa mencapai 450-600 ppm pada tahun 2100 (Pidwimy, 
2004). Selanjutnya dikemukakan bahwa sumber utarna gas CO, diatmosfir bumi 
berkaitan dengan aktifitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil dan 
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